
 

103 

BAB 5 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pengulasan data dalam penulisan akademik ini penulis telah 

menitikberatkan peranan dari identitas Wahhabi yang dimiliki oleh Arab Saudi. 

Identitas Wahhabi sendiri telah melekat dalam elemen kepemerintahan dari negara 

Arab Saudi. Hal ini pun dapat diketahui dari sejarah terbentuknya negara Arab 

Saudi yang tidak dapat dilepaskan dari Wahhabisme, baik itu dari para ulamanya 

maupun pemikiran agama dan politik yang dibawakannya. Mengentalnya nilai-nilai 

Wahhabi di negara Arab Saudi telah membuat implementasi dari kebijakan negara 

Arab Saudi sangat mencerminkan nilai-nilai Wahhabi itu sendiri. Berdasarkan 

pemaparan mengenai signifikansi terkait pemikiran Islamisme dan pergerakan Pan-

Islamisme dalam penulisan skripsi ini, dapat diketahui bahwa kedua hal tersebut 

memberikan pengaruh yang sangat signifikan bagi konsep persatuan antara aspek 

agama dan politik, yang dipegang teguh oleh Arab Saudi. Kemudian, dalam 

penulisan skripsi ini, penulis juga telah merumuskan bahwa identitas Wahhabisme 

telah membentuk perspektif Arab Saudi dalam memandang lingkungan sosial di 

sekitarnya dengan mensinergikan aspek agama dan politik. 

Berdasarkan data yang telah diulas oleh penulis dalam pembahasan 

sebelumnya, dapat diketahui bahwa negara Arab Saudi dan para ulama Wahhabi 

memiliki hubungan yang saling menguntungkan. Hal ini tentunya semakin 
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menguatkan aspek agama dan politik negara Arab Saudi secara bersamaan. 

Berangkat dari kapabilitas politik domestik yang kuat, negara Arab Saudi tentunya 

memiliki bekal yang cukup untuk memperluas Sphere of Influence dari negaranya 

sendiri dan aliran agama yang dianutnya di kawasan Timur Tengah. Fakta tersebut 

semakin diperkuat dengan fakta lainnya dalam penulisan skripsi ini, yang mana 

Arab Saudi menitikberatkan kepada persatuan Ummah dan mengklaim bahwa 

negaranya sendiri sebagai pelindung Ummah di seluruh dunia. Melalui hal tersebut, 

penulis juga menarik suatu kesimpulan bahwa pemikiran Islamisme, pergerakan 

Pan-Islamisme, dan aliran Wahhabisme memberikan suatu keuntungan bagi Arab 

Saudi dalam memperluas pengaruhnya, baik dalam aspek agama maupun dalam 

aspek politik. 

Aliran Wahhabisme, yang dipaparkan oleh penulis sebagai suatu aliran 

agama yang ‘intoleran’ terhadap aliran-aliran agama lainnya, tentunya telah 

merekonstruksi perspektif dari negara Arab Saudi terhadap negara-negara di 

sekitarnya. Berdasarkan pemaparan penulis, perspektif dari Arab Saudi yang 

‘intoleran’ tercermin dalam interaksi sosialnya dengan negara tetangganya, yakni 

Iran. Berdasarkan utilisasi dari nilai-nilai identitas yang diulas dengan teori 

konstruktivisme, identitas yang dimiliki oleh Arab Saudi tidak hanya berbeda 

dengan identitas yang dimiliki Iran pasca revolusi 1979, namun identitas yang 

dimiliki oleh Arab Saudi sangatlah bertolak-belakang dengan identitas yang 

dimiliki oleh Iran. Berdasarkan analisis penulis, penulis telah menyimpulkan bahwa 

perbedaan identitas di antara keduanya telah membuat Arab Saudi dan Iran 

menjalankan interaksi sosial yang ‘tidak bersahabat’. Identitas yang dimaksud oleh 
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penulis tidak hanya mencakup aspek agama saja, namun juga aspek politik yang 

turut tercantum di dalamnya. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian ini yang ingin 

menunjukkan bahwa nilai-nilai Islamisme, yang mencakup aspek agama dan 

politik, telah mempengaruhi hubungan antagonistik yang terjalin di antara 

keduanya. 

Dalam pembahasan skripsi ini, penulis telah menjelaskan bahwa 

terbentuknya hubungan antagonisme antara Arab Saudi dan Iran pada dasarnya 

disebabkan oleh pemikiran Islamisme itu sendiri. Perspektif dan identitas dari 

kedua negara yang berbeda terkait dengan pemikiran Islamisme dan pergerakan 

Pan-Islamisme, telah menjadi faktor utama bagi terciptanya antagonisme di antara 

keduanya. Kemudian, linimasa penelitian ini berfokus kepada meletusnya peristiwa 

Arab Spring pada tahun 2011, karena berdasarkan data yang tercantum dalam 

penulisan skripsi ini, peristiwa tersebut membuat interaksi sosial yang terjalin 

antara Arab Saudi dan Iran semakin mengarah kepada ajang kontestasi yang lebih 

besar lagi.  

Interaksi sosial yang dilakukan oleh kedua negara tersebut, khususnya Arab 

Saudi, dalam peristiwa Arab Spring telah meningkatkan kondisi anarki secara lebih 

lanjut. Apabila dikaitkan dengan pemahaman Islamisme dan pergerakan Pan-

Islamisme, keduanya saling mengimplementasikan kebijakannya sesuai dengan 

kedua pemahaman tersebut. Namun, Arab Saudi dan Iran memiliki perspektif yang 

sangat bertolak-belakang mengenai hal ini. Itu sebabnya, Islamisme dan Pan-

Islamisme turut berkontribusi dalam meningkatkan kondisi anarki ketika Arab 

Saudi dan Iran melakukan suatu aksi yang terbentuk atas persepsi yang dimiliki 
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oleh masing-masing pihak. Maka, berdasarkan teori konstruktivisme yang 

digunakan dalam penulisan skripsi ini, dapat simpulkan bahwa ungkapan “Anarchy 

is What States Makes of It” telah terbukti keabsahannya. Hal ini dikarenakan 

interaksi sosial yang dilangsungkan oleh Arab Saudi dan Iran merupakan penyebab 

dari peningkatan kondisi anarki di kawasan Timur Tengah. 

Fakta-fakta yang ditemukan dalam penulisan skripsi ini mengenai pengaruh 

yang diberikan oleh Wahhabisme kepada Arab Saudi dapat dilihat pula ketika Arab 

Saudi melakukan intervensi terhadap negara ‘kawan’ dan ‘lawannya’ di kawasan 

Timur Tengah pada peristiwa Arab Spring. Intervensi yang dilakukan oleh Arab 

Saudi tersebut ditujukkan untuk mempertahankan pengaruhnya dan melemahkan 

pengaruh dari negara ‘lawannya’, yakni Iran. Kemudian, meningkatnya popularitas 

dari identitas Islami di kalangan masyarakat Timur Tengah pun turut menjadi 

sarana bagi perluasan pengaruh kedua negara tersebut. Hal ini dikarenakan Arab 

Saudi, yang dibantu oleh para ulama Wahhabi, menggunakan retorik agama dan 

politik pada saat yang bersamaan untuk melegitimasi segala aksi yang dilakukan 

oleh Arab Saudi dan mendiskreditkan segala aksi yang dilakukan oleh Iran. Selain 

itu, dengan dorongan dari identitas Wahhabi yang dimilikinya, Arab Saudi 

menghimpun negara-negara yang dianggap sebagai ‘kawannya’ untuk melawan 

‘lawannya’, yakni Iran, dalam peristiwa Arab Spring. Sehingga, dapat disimpulkan 

pula bahwa dalam ajang kontestasi yang dilakoni oleh Arab Saudi dan Iran, kedua 

negara tersebut telah menciptakan dan bahkan memperkeruh konflik yang berbasis 

sektarianisme di seantero kawasan Timur Tengah dengan memanfaatkan Collective 

Identity dan Action. 
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Melalui peristiwa yang terjadi di kawasan Timur Tengah pada saat peristiwa 

Arab Spring, kebijakan yang dilontarkan oleh Arab Saudi ketika kontestasi dengan 

Iran didorong oleh identitas yang dimilikinya, yakni identitas Wahhabisme. 

Identitas Wahhabisme yang membentuk perspektif Arab Saudi terhadap Iran, yang 

dianggapnya sebagai Anathema, juga telah membantu Arab Saudi untuk 

membentuk Collective Identity dan melangsungkan Collective Action dengan 

negara-negara yang dipersepsikannya sebagai ‘kawan’. Maka, dalam penulisan 

skripsi ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang diberikan oleh 

identitas Wahhabi terhadap segala tindak-tanduk yang dilakukan Arab Saudi dalam 

melakukan kontestasi dengan Iran di kawasan Timur Tengah, khususnya ketika 

peristiwa Arab Spring berlangsung.   
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